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ABSTRACT

COMMUNITY PARTICIPATION IN REDUCING
THE RISK OF FLOOD DISASTER IN BUGIS ENVIRONMENT,
MENGGALA KOTA URBAN VILLAGE, MENGGALA SUBDISTRICT,
TULANG BAWANG REGENCY

BY
HARTI KARATANA ANURA

This study aims to determine community participation in reducing the risk of flood
disaster in Bugis Environment, Menggala Kota Urban Village, Menggala Sub
District, Tulang Bawang Regency. The research method used in this research
was descriptive method. The population in this study were all people in the Bugis
Environment whose numbers were 496 families. of the population, the author
takes 10% of the population so that the number of samples is 50 families. The
sampling technique used purposive sampling. There were 4 indicators used to
measure in this study namely tree planting, building flood control buildings,
setting garbage disposal, and cleaning water channels. Data collection used
questionnaire techniques, interview techniques, documentation techniques, and
observation techniques. Data analysis used quantitative analysis techniques and

used a Likert scale as a measurement instrument for research instruments.



The results showed that the level of community participation in reducing the risk
of flood disaster in Bugis Environment was spread in the high category 78% and
moderate 22%. This percentage means that as many as 39 people (78% of all
respondents) participation rate is high. Then as many as 11 people (22% of all
respondents) participation rate was moderate. So it can be concluded that the
level of community participation in reducing the risk of flood disasters in the
Bugis Environment, Menggala Kota Urban Village, Menggala Sub District,
Tulang Bawang Regency is high, which is 78% of the total respondents. Forms of
citizen participation in reducing the risk of flood disaster in Bugis Environment,
Menggala Kota Urban Village, Menggala Sub District, Tulang Bawang Regency
is the regulation of garbage disposal, cleaning drains and repairing fortifications

or embankments.

Keywords: Community Participation, Flood Disaster Risk and Likert Scale.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam
mengurangi risiko bencana banjir di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota
Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Lingkungan Bugis yang jumlahnya
adalah 496 KK. Dari populasi tersebut penulis mengambil 10% dari populasi
sehingga jumlah sampel nya adalah sebanyak 50 KK. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Terdapat 4 indikator yang digunakan untuk
mengukur dalam penelitian ini yaitu Penanaman pohon, Mendirikan bangunan
pengendali banjir, Pengaturan buang sampah, dan Membersihkan saluran air.
Pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner, teknik wawancara, teknik
dokumentasi, dan teknik observasi. Analisis data menggunakan teknik analisis
secara kuantitatif dan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran

instrumen penelitian.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam
mengurangi risiko bencana banjir di Lingkungan Bugis tersebar pada kategori
tinggi 78% dan sedang 22%. Persentase tersebut memberikan arti bahwa sebanyak
39 orang (78% dari keseluruhan responden) tingkat partisipasi adalah tinggi. Lalu
sebanyak 11 orang (22% dari keseluruhan responden) tingkat partisipasi adalah
sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam
mengurangi risiko bencana banjir di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota
Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang termasuk tinggi yaitu sebesar
78% dari jumlah responden. Bentuk partisipasi warga dalam mengurangi risiko
bencana banjir di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan
Menggala Kabupaten Tulang Bawang adalah pengaturan pembuangan sampah,

membersihkan saluran air (drainase) dan memperbaiki benteng atau tanggul.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Risiko Bencana Banjir, dan Skala Likert.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia mempunyai dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau,
musim penghujan terjadi di antara bulan Oktober—bulan Maret, sedangkan musim
kemarau terjadi di antara bulan April-bulan September. Dalam musim penghujan

seringkali terjadi banjir.

Banjir adalah ancaman musiman yang terjadi apabila meluapnya tubuh air
dari saluran yang ada dan menggenangi wilayah sekitarnya. Banjir merupakan

ancaman alam yang paling sering terjadi dan paling banyak merugikan.

Sungai Way Tulang Bawang adalah sungai paling besar/lebar di Provinsi
Lampung dengan lebar 200 meter yang melintasi kota Menggala. Selain dapat
dijadikan sebagai objek wisata petualangan, berperahu, berkemah di pinggir
sungai, memancing juga kegiatan wisata lainnya. Di atas sungai masyarakat juga
memasang keramba ikan sebagai mata pencaharian. Untuk pengembangan di masa
yang akan datang, Way Tulang Bawang dapat dijadikan sebagai arena olahraga
rutin tahunan misalnya lomba perahu hias, lomba dayung, dan lomba memancing,
disamping itu juga dapat dibangun rumah makan terapung dan pusat penjualan

makanan khas serta souvenir Kabupaten Tulang Bawang.



Bencana banjir termasuk bencana alam yang pasti terjadi pada setiap datangnya
musim penghujan, seperti yang terjadi di daerah Tulang Bawang. Banjir
disebabkan oleh alam atau ulah manusia sendiri. Banjir juga bisa disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu faktor hujan, faktor hancurnya retensi Daerah Aliran

Sungai (DAS).

Banjir adakalanya terjadi dengan waktu yang cepat dengan waktu genangan yang
cepat pula, tetapi adakalanya banjir terjadi dengan waktu yang lama dengan
waktu genangan yang lama pula. Banjir bisa terjadi karena curah hujan yang
tinggi, luapan dari sungai, tanggul sungai yang jebol, luapan air laut
pasang, tersumbatnya saluran drainase atau bendungan yang runtuh. Banjir
berkembang menjadi bencana jika sudah mengganggu kehidupan manusia dan

bahkan mengancam keselamatannya.

Dua pengertian tentang banjir yaitu (1) aliran sungai yang tingginya melebihi
muka air normal sehingga melempas dari palung sungai yang menyebabkan
adanya genangan pada lahan rendah di sisi sungai sehingga air tersebut akan
mengenangi pemungkiman, (2) gelombang banjir jalan kearah hilir sistem sungai

yang berinteraksi dengan kenaikan muka air di muara karena akibat badai.

Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten
Tulang Bawang memiliki 3 lingkungan dengan luas 3.518 Ha dengan jumlah
penduduk sebanyak 6.558 jiwa yang terdiri dari 3.220 laki-laki dan 3.302

perempuan serta 1.429 Kepala Keluarga.



Pada tanggal 14 Maret 2017 Luapan Sungai Way Tulang Bawang menyebabkan
sekitar 300 rumah warga di Lingkungan Bugis, Kelurahan Menggala Kota,
Kecamatan Menggala tergenang banjir. Banjir mengakibatkan 3 rumah warga
tidak dapat ditempati lagi karena ketinggian air sudah mencapai atap rumah dan
satu rumah diantaranya yang berada di Lingkungan Bugis RT 01 RW 1,

Kelurahan Menggala Kota ambruk (www.lampost.com, 2017).

Berdasarkan data yang ada berikut ini adalah Titik Wilayah Rawan Bencana

Banjir di Kecamatan Menggala :

Tabel 1.1 Titik Wilayah Rawan Bencana Banjir di Kecamatan Menggala

No Wilayah Keterangan

1 | Lingkungan Bugis Selalu terkena bencana banjir setiap tahun
2 | Kecamatan Menggala Timur | Berisiko banjir dan longsor

3 | Gedung Meneng Berisiko banjir

4 | Dente teladas Berisiko banjir

5 | Rawa Pitu Berisiko banjir dan longsor

6 | Gedung Aji Berisiko banjir

7 | Rawa Jitu Timur — Selatan Berisiko banjir

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tulang
Bawang (2017)

Berdasarkan permasalahan lingkungan di Lingkungan Bugis, Kelurahan
Menggala Kota, Kecamatan Menggala yang telah dipaparkan diatas, penulis
berpendapat penanganan masalah banjir tersebut sangat penting dilakukan karena
adanya banjir dapat mengakibatkan kerugian pada masyarakat dan juga kerusakan
lingkungan. Langkah penanggulangan harus dimulai dari pencegahan dengan
merubah pola perilaku serta paradigma masyarakat. Banjir tidak bisa dianggap
sebagai satu persoalan tunggal melainkan sesuatu yang diakibatkan oleh beberapa

faktor yaitu faktor alam dan manusia. Faktor penyebab banjir yang berasal dari


http://www.lampost.com/

alam diantaranya adalah curah hujan, pengaruh fisiografi atau geofisik sungai,
penurunan tanah, drainase lahan sedangkan faktor yang berasal dari manusia
adalah perubahan penggunaan lahan, pembuangan sampah, perencanaan sistem
pengendalian banjir tidak tepat, bendung dan bangunan air (Robert J. Kodoatie

dan Roestam Sjarief,2006).

Bencana alam di suatu wilayah memiliki implikasi secara langsung terhadap
masyarakat di wilayah tersebut. Partisipasi masyarakat untuk mengurangi dan
menghindari risiko bencana penting dilakukan dengan cara meningkatkan

kesadaran dan kapasitas masyarakat (Suryanti, 2010).

Sedangkan Zain (2010) menjelaskan bahwa masyarakat merupakan pihak yang
memiliki pengalaman langsung dalam kejadian bencana sehingga pemahaman
yang dimiliki menjadi modal bagi pengurangan risiko bencana. Dalam konteks
manajemen bencana alam respon masyarakat terhadap bencana sangat penting

untuk dipahami (Marfai, 2008).

Menurut Zamroni (2011), Lemahnya kapasitas warga menjadikan kerentanan
(vulnerability) semakin tinggi sehingga jika terjadi bencana sekecil apapun maka
warga akan lebih mudah terperosok dalam ketidakberdayaan (exposure). Oleh
karena itu masyarakat diharapkan dapat Dberpartisipasi aktif dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana meliputi tahap prabencana, saat
tanggap darurat, dan pascabencana. Hal ini dilakukan melalui upaya-upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam tahap pra bencana,

tanggap darurat, dan pasca bencana. Masyarakat yang siap dan waspada terhadap



bencana dapat mengurangi, mencegah bahkan menghilangkan risiko bencana.

Partisipasi masyarakat berada pada tahap pemilihan alternatif kebijakan dan
program sementara penetapan tujuan, dan sasaran kebijakan dilakukan secara
bersama dengan perencana. Adanya partisipasi masyarakat dalam penetapan
tujuan, sasaran dan kebijakan secara bersama antara masyarakat dan
perencana. Menurut Mc Connel (dalam Soemarmo, 2005) merupakan input
sekaligus sebagai ekspresi dan aspirasi masyarakat. Tanda partisipasi ditunjukkan
melalui peran serta masyarakat pada pra bencana berupa keikutsertaan masyarakat
dalam memberikan informasi dan aspirasi dalam perencanaan kawasan rawan
bencana berdasarkan kearifan lokal, kepedulian saling menolong sesama

melalui bantuan sosial, gotong royong dll.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul: ’Partisipasi Masyarakat dalam Mengurangi Risiko Bencana Banjir di
Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten

Tulang Bawang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi beberapa masalah :

1. Letak perumahan di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan
Menggala yang berada di dataran rendah dan dekat dengan sungai Way Tulang
Bawang yang dapat mengakibatkan risiko banjir.

2. Curah hujan yang cukup tinggi pada musim hujan di Kecamatan Menggala.



3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengurangi risiko bencana banjir di

Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini perlu
diadakan pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini
terfokus dan terarah. Adapun pembatasan masalah berdasarkan latar belakang
diatas adalah “Partisipasi masyarakat dalam mengurangi risiko bencana banjir di
Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten

Tulang Bawang”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengurangi risiko bencana
banjir di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala

Kabupaten Tulang Bawang? “

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam
mengurangi risiko bencana banjir di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota

Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

F. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Program Studi
Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas [Imu

Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar pada mata
pelajaran Geografi.

3. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa untuk dijadikan acuan dalam
penelitian selanjutnya.

4. Sebagai bahan masukan bagi warga dalam upaya partisipasi masyarakat dalam
mengurangi risiko bencana banjir di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala

Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah masyarakat di Lingkungan Bugis
Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

2. Ruang lingkup tempat penelitian adalah lingkungan Bugis Kelurahan
Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

3. Ruang lingkup waktu penelitian: Tahun 2018

4. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Geografi Ekologi. Menurut
Banowati dan Sriyanto (2011:4) Banjir merupakan fenomena alam berupa
naiknya air di suatu kawasan sehingga menutupi permukaan kawasan tersebut.
Banjir juga bisa dilihat sebagai bagian dari siklus hidrologi yaitu bagian air di
permukaan bumi yang menuju ke laut. Melalui siklus hidrologi tersebut
banyaknya air di permukaan bumi dipengaruhi oleh curah hujan dan

penyerapan air ke dalam tanah


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hidrologi

1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Partisipasi Masyarakat

1. Pengertian Partisipasi

Kata partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Participation”, take a part,
artinya peran serta atau ambil bagian atau kegiatan bersama-sama dengan orang
lain. Partisipasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal turut
berperan serta suatu kegiatan atau keikutsertaan atau peran serta.

Menurut S. Susanto (1979:11) Partisipasi adalah ikut serta atau berperan serta
dalam suatu keputusan atau kegiatan sedangkan masyarakat adalah suatu kesatuan
personal yang didasarkan pada ikatan-ikatan yang sudah teratur dan boleh
dikatakan stabil.

Menurut Erman Mawardi dan Asep Sulaeman (2011:15) Partisipasi adalah pelibatan
seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa
keterlibatan mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan
yang dimilikinya dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung
pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala keterlibatan.

Partisipasi merupakan keterlibatan mental atau pikiran dan emosi perasaan
sumbangan dalam usaha mencapai tujuan serta turut tanggung jawab terhadap
usaha yang bersangkutan. Partisipasi dalam urusan publik belakangan ini menjadi

sorotan. Banyak kalangan yang menggunakan kata partisipasi sehingga tanpa kata



partisipasi rasanya diskusi, seminar, musyawarah ataupun Kkebijakan yang
diluncurkan kurang mendapatkan tempat di masyarakat. Kata ini dikaitkan dengan
kegiatan-kegiatan yang bernuansa pembangunan, kebijakan dan pelayanan
pemerintah. Sementara akhiran “tif” menunjukkan kata sifat yaitu untuk
menerangkan kata dasarnya, sehingga partisipatif lebih bermakna sebagai kata

sifat yang menjelaskan proses (Jakti, 2007).

Beberapa Pandangan tentang Partisipasi Ditinjau dari Segi Kualitas menurut
Sudharto P. Hadi (1995:93), vyaitu:

1. Partisipasi sebagai masukan kebijaksanaan

Partisipasi ini dilakukan berdasarkan dari pemikiran bahwa publik yang terkena
dampak memiliki hak untuk dimintai pendapatnya. Informasi yang merupakan
pendapat, aspirasi dan perhatian dari publik akan dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.

2. Partisipasi sebagai strategi

Partisipasi dalam konteks ini diberlakukan sebagai alat untuk memperoleh
dukungan dari publik. Jika pendapat, aspirasi dan perhatian dari publik telah
ditampung, maka publik (masyarakat) akan mendukung rencana usaha/ kegiatan.

3. Partisipasi sebagai komunikasi

Partisipasi ini dilakukan berdasarkan anggapan bahwa pemerintah memiliki
tanggung jawab untuk menampung pendapat, aspirasi dan perhatian masyarakat.

4. Partisipasi sebagai media pemecahan politik dalam konteks ini partisipasi
dianggap sebagai cara untuk mengurangi ketegangan dan memecahkan konflik.
Dengan kata lain partisipasi ditujukan untuk memperoleh consensus.

5. Partisipasi sebagai terapi social

Partisipasi ini dilakukan untuk menyembuhkan penyakit sosial seperti rasa
keterasingan (alienation).Powerlessnessseperti rasa kurang percaya diri dan
sebagainya.
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2. Partisipasi Masyarakat

Menurut Upholf (1992) dan Paul (1987) Partisipasi masyarakat adalah “gerakan”
masyarakat untuk terlibat dalam proses pembuatan keputusan dalam pelaksanaan
kegiatan, ikut menikmati hasil dari kegiatan tersebut dan ikut serta dalam
mengevaluasinya, selain itu partisipasi masyarakat juga merupakan sebuah
proses aktif dimana masyarakat dapat mempengarui arah dan pelaksanaan dari
pembangunan dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan mereka dalam
arti penghasilan, perkembangan pribadi, kemandirian, serta berbagai nilai yang
mereka yakini.

Menurut Keith Davis (2012), kata partisipasi secara etimologis berasal dari bahasa
inggris participation yang berarti mengambil bagian, participator dimaknai
sebagai yang mengambil bagian atau sering disebut dalam bahasa umum sebagai
keikutsertaan. Karenanya partisipasi sering dikatakan sebagai peran serta atau
keikutsertaan mengambil bagian dalam kegiatan tertentu. Karenanya terdapat
keterlibatan mental/pikiran dan emosi/perasaan seseorang dalam situasi kelompok
yang mendorong partisipan untuk memberikan sumbangan kepada kelompok
dalam usaha mencapai tujuan serta tanggungjawab terhadap usaha mencapai

tujuan yang bersangkutan.

Selain kedua pendapat tersebut, terdapat beberapa pendapat lain tentang definisi

pastisipasi:

a. Keterlibatan orang secara sukarela tanpa tekanan dan jauh dari pemerintah
atau kepentingan eksternal (Sumarto, 2010).

b. Keterlibatan masyarakat secara aktif dalam keseluruhan proses kegiatan,
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sebagai media penumbuhan kohesifitas antar masyarakat, masyarakat dengan
pemerintahjuga menggalang tumbuhnya rasa memiliki dan tanggungjawab
pada program yang dilakukan (Handayani, 2011).

Keikutsertaan masyarakat baik dalam bentuk pernyataan ataupun kegiatan
(Wardoyo, 2012).

Keikutsertaan masyarakat dalam program-program pembangunan (Rahardjo,
2010).

Aksi dari kepercayaan akan pembangunan. Karena pastisipasi mempunyai
nilai intrinsik kebaikan dan berfokus pada pencarian cara untuk menyelesaikan
masalah (Cooke and Kothari, 2008).

Seseorang yang berpartisipasi sebenarnya mengalami keterlibatan dirinya atau
egonya yang sifatnya lebih daripada keterlibatan dalam pekerjaan atau tugas

saja (Alport dalam Reksopoetranto, 2012).

Partisipasi masyarakat menjadi mengemuka dan penting dalam pelaksanaan

pembangunan termasuk di dalamnya penataan ruang diantaranya karena beberapa

hal positif yang dikandungnya: (Alastaire White dalam RA. Santoso Sastropoetro,

1998)

a.
b.

Dengan partisipasi lebih banyak hasil kerja yang dapat dicapai.

Dengan partisipasi pelayanan atau service dapat diberikan dengan biaya yang
rendah.

Partisipasi memiliki nilai dasar yang sangat berarti untuk peserta, karena
menyangkut kepada harga dirinya.

Merupakan katalisator untuk pembangunan selanjutnya.

Mendorong timbulnya rasa tanggungjawab.

Menjamin bahwa suatu kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat telah
dilibatkan

Menjamin bahwa pekerjaan dilaksanakan dengan arah yang benar.
Menghimpun dan memanfaatkan berbagai pengetahuan yang terdapat didalam
masyarakat, sehingga terjadi perpaduan berbagai keahlian.

Membebaskan orang dari kebergantungan kepada keahlian orang lain.
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Lebih menyadarkan manusia terhadap penyebab dari kemiskinan, sehingga
menimbulkan kesadaran terhadap usaha untuk mengatasinya.

Arnstein dalam Saragi (2011) menetapkan tipologi yang dikenal dengan delapan

anak tangga partisipasi masyarakat, yang menjelaskan peran serta masyarakat di

dasarkan pada kekuatan masyarakat, yaitu:

a.
b.

C.

Manipulation dapat diartikan relatif tidak ada komunikasi apalagi dialog.
Therapy, berarti telah ada komunikasi tetapi masih bersifat terbatas, inisiatif
datang dari pemerintah dan hanya satu arah.

Information menyiratkan bahwa komunikasi sudah mulai banyak terjadi tetapi
masih bersifat satu arah.

Consulation, berarti komunikasi telah terjadi dua arah.

Placation, berarti bahwa komunikasi telah berjalan dengan baik dan sudah ada
kesepakatan antara masyarakat dengan pemerintah.

Partnership, adalah kondisi dimana pemerintah dan masyarakat mitra sejajar.
Delegated power, bahwa pemerintah memberikan kewenangan kepada
masyarakat untuk mengurus sendiri keperluannya.

Citizen control bermakna bahwa masyarakat menguasai kebijakan publik dan
perumusan, implementasi hingga evaluasi dan kontrol.

Menurut Adi Isbandi Rukminto (2010:252), partisipasi masyarakat atau

keterlibatan masyarakat dalam pembangunan dapat dilihat dalam beberapa

tahapan, yaitu:

a.

Tahap Assesment

Dilakukan dengan mengidentifikasi masalah dan sumber daya yang dimiliki.
Untuk ini masyarakat dilibatkan secara aktif merasakan permasalahan yang
sedang terjadi yang benar-benar keluar dari pandangan mereka sendiri.

Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan

Dilakukan dengan melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah yang
mereka hadapi dan cara mengatasinya dengan memikirkan beberapa cara
alternatif program.

Tahap Pelaksanaan (Implementasi)

Program atau Kegiatan Dilakukan dengan melaksanakan program yang sudah
direncanakan dengan baik agar tidak melenceng dalam pelaksanaannya di
lapangan sehingga tahapan ini dianggap sebagai tahapan yang paling krusial.
Tahap Evaluasi (termasuk evaluasi Input, Proses dan Hasil)

Dilakukan dengan adanya pengawasan dari masyarakat dan pemerintah
terhadap program yang sedang berjalan.
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3. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat

Sebagai bentuk keikutsertaan masyarakat atau kelompok terdapat beberapa wujud

dari partisipasi. Menurut Vaneklasen dan Miller membagi partisipasi atas

(Handayani, 2011) :

a.

Partisipasi Simbolis

Masyarakat duduk dalam lembaga resmi tanpa melalui proses pemilihan dan
tidak mempunyai kekuasaan yang sesungguhnya.

Partisipasi Pasif

Masyarakat diberi informasi atas apa yang sudah diputuskan dan apa yang
sudah terjadi. Pengambil keputusan menyampaikan informasi tetapi tidak
mendengarkan tanggapan dari masyarakat sehingga informasi hanya berjalan
satu arah.

Partisipasi Konsultatif

Masyarakat berpartisipasi dengan cara menjawab beberapa pertanyaan. Hasil
jawaban dianalisis pihak luar untuk identifikasi masalah dan cara pengatasan
masalah tanpa memasukkan pandangan masyarakat.

Partisipasi dengan Insentif Material

Masyarakat menyumbangkan tenaganya untuk mendapatkan makanan, uang,
atau imbalan lainnya. Masyarakat menyediakan sumber daya, namun tidak
terlibat dalam pengambilan keputusan sehingga mereka tidak memiliki
keterikatan untuk meneruskan partisipasinya ketika masa pemberian insentif
selesai.

Partisipasi Fungsional

Masyarakat berpartisipasi karena adanya permintaan dari lembaga eksternal
untuk memenuhi tujuan. Mungkin ada keputusan bersama tetapi biasanya
terjadi setelah keputusan besar diambil.

Partisipasi Interaktif

Masyarakat berpatisipasi dalam mengembangkan dan menganalisa rencana
kerja. Partisipasi dilihat sebagai hak, bukan hanya sebagai alat mencapai
tujuan, prosesnya melibatkan metodologi dalam mencari perspektif yang
berbeda dan serta menggunakan proses belajar yang terstruktur. Karena
masyarakat terlibat dalam pengambilan keputusan maka mereka akan
mempunyai keterikatan untuk mempertahankan tujuan dan institusi lokal yang
ada di masyarakat juga menjadi kuat.

Pengorganisasian Diri

Masyarakat berpartisipasi dengan merencanakan aksi secara mandiri. Mereka
mengembangkan kontak dengan lembaga eksternal untuk sumber daya dan
saran-saran teknis yang dibutuhkan, tetapi kontrol bagaimana sumber daya
tersebut digunakan berada di tangan masyarakat sepenuhnya.
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Secara ideal partisipasi semestinya berwujud partisipasi interaktif ataupun
pengorganisasian diri, tetapi tentunya hal tersebut menuntut kapabilitas sumber
daya manusia yang optimal. Di negara dunia Kketiga yang umumnya
berpemerintahan totaliter menggunakan model partisipasi simbolis, pasif ataupun
konsultatif. Partisipasi masyarakat telah sekian lama diperbincangkan dan
didengungkan dalam berbagai forum dan kesempatan. Intinya adalah agar
masyarakat ikut serta dengan pemerintah memberi bantuan guna meningkatkan,
memperlancar, mempercepat, dan menjamin berhasilnya usaha pembangunan.
Maka secara umum partisipasi dapat diartikan sebagian “pengikutsertaan” atau

pengambil bagian dalam kegiatan bersama.

4. Partisipasi Masyarakat dalam Penanganan Bencana Banjir

Menurut Erman Mawardi dan Asep Sulaeman (2011:3) Penanganan bahaya banjir
tidak hanya dilakukan oleh pemerintah tetapi juga pihak swasta dan masyarakat.
Pentingnya peran masyarakat dalam pengendalian daya rusak air seperti bahaya
banjir telah mempunyai dukungan peraturan perundangan yaitu Undang-Undang
No. 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air.

Partisipasi masyarakat dalam menangani pengurangan risiko bencana banjir
dilakukan dengan tindakan-tindakan melalui paparan lokasi bahaya dan
identifikasi pola kerentanan fisik. Pengurangan risiko bencana banjir merupakan
seluruh rangkaian kegiatan dari awal sampai akhir yang meliputi: kesiagaan,
bencana dan pemulihan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan pengembangan partisipasi

masyarakat diharapkan masyarakat tidak hanya ditempatkan dalam perspektif
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sebagai kelompok penerima bantuan saja, tetapi sebagai garda terdepan dalam
menghadapi bencana banjir yang mampu menjadi subjek pengelola penanganan

bahaya banjir secara integrasi dengan kekuatan lainnya.

5. Proses Membangun Partisipasi Masyarakat

Membangun partisipasi masyarakat dalam pengurangan risiko banjir perlu
dilakukan dalam siklus manajemen bencana banjir secara menyeluruh, dari mulai
kesiapsiagaan, masa sebelum bencana banjir, masa selama bencana banjir dan
masa setelah bencana banjir.

Pada kesiapsiagaan dilakukan sosialisasi, pembuatan pemetaan swadaya,
identifikasi potensi komunitas lokal dan penguatan kelompok masyarakat serta
pemahaman penanganan banjir kepada masyarakat.Partisipasi masyarakat yang
bisa dilakukan pada masa sebelum bencana banjir berupa pemberian peringatan
dini kepada komunitas sekitar, penanganan evakuasi korban banjir, pencarian dan
penyelamatan korban banjir, pertolongan pertama pada korban banjir, penyiapan
dapur umum. (Erman Mawardi dan Asep Sulaeman, 2011:20)

Pada masa selama banjir partisipasi masyarakat berupa: penyiapan tenda
darurat untuk penanganan korban banjir, kewaspadaan pada area banjir,
pengumpulan, pengelolaan, dan penyaluran berbagai bantuan dan pelaporan
kejadian banjir kepada pihak berwenang.

Bentuk partisipasi masyarakat pada masa paska bencana bisa dilakukan dengan:
pencatatan berapa jumlah korban dan kerugian akibat banjir, penguburan korban,
pemberian trauma healing kepada komunitas, perbaikan infrastruktur, pengobatan

korban banjir di area rumah pertolongan, pelaporan penanganan banjir ke pihak
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berwenang.

1. Pemetaan Swadaya

Pemetaan Swadaya adalah teknik pembelajaran untuk mengidentifikasi
persoalan, potensi dan kebutuhan di kampung mereka.Masyarakat diminta
menggambarkan, memberikan batasan dan simbol-simbol menurut wawasan
dan kemampuan yang ada dalam media gambar datar. Dengan demikian
peserta dapat mengapresiasi lingkungan sendiri dan merencanakan
perbaikan yang mereka butuhkan, dan mengetahui pengalamannya ditimpa
bencana dan cara mereka melakukan evakuasi.

Masyarakat memahami secara praktis lingkungannya sendiri secara
mendetil, khususnya di kawasan banjir.Masyarakat dapat memahami
pentingnya pemetaan yang dilaksanakan oleh mereka sendiri.

Masyarakat dengan mudah dapat menggambarkan lingkungan kampungnya
sendiri, sesuai dengan kemampuan nalar peserta sekitar.Masyarakat dapat
menggali masalah, potensi dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan
sekitar kawasan banjir.

2. Tahapan Penyampaian Materi

Penyampaian materi kepada masyarakat bersifat khusus sesuai dengan
karekteristik wilayah yang menjadi target. Fasilitator harus mampu
menangkap karakter masyarakat setempat, sehingga komunikasi berjalan
lancar.

3. Rencana Program (Action Plan)

Dalam partisipasi masyarakat untuk mengurangi risiko banjir diperlukan.
Rencana program partisipasi masyarakat dalam pengendalian daya rusak air,
khususnya pengendalian bahaya banjir, bertujuan untuk menurunkan risiko
yang ditimbulkan oleh bencana banjir.Rencana program dibuat berdasarkan
atas dasar kesepakatan masyarakat. (Erman Mawardi dan Asep Sulaeman
,2011:20-23)
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Program

Tindakan

Pengisian air pada
sumber air

1. Membangun sumur resapan di
halaman rumah

2. Tidak membuang limbah pada
sumber air

Pengaturan daerah
sempadan sumber air

1. Tidak mendirikan bangunan di
sempadan sumber air

. Tidak mengurangi kapasitas
tampung badan sungai

N

Pengendalian bahaya
banjir dengan cara
berwujud fisik

1. Membangun bangunan pengendali
Banjir

2. Pengaturan dan normalisasi alur

Sungai

. Pembuatan tanggul banjir

. Pembangunan banjir kanal

5. Membangun tampungan banjir
Sementara

H W

Pengendalian bahaya
banjir dengan cara non
fisik

. Sistem peringatan dini banjir

. Memberikan penyuluhan kepada
masyarakat yang membudidayakan
dataran banjir

3. Pengelolaan sampah

N =

Pengendalian
kerusakan sumber air

1. Berperan dalam mencegah
masuknya pencemar pada sumber air
dan prasarana sumber air

2. Melaporkan kepada yang berwenang
tentang perilaku pihak-pihak yang
mencemari sumber air.

Dari Tabel 2.1 maka dapat disimpulkan bahwa proses membangun partisipasi

masyarakat diperlukan manajemen bencana banjir secara menyeluruh serta

dibutuhkan rencana program partisipasi masyarakat dalam pengendalian bahaya

banjir. Contoh matrik program dan tindakan perlindungan sumber air diatas

bertujuan untuk melindungi dan melestarikan sumber air beserta lingkungannya.
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B. Bencana Banjir

1. Definisi Bencana Banjir

Menurut Undang-undang No.24 Tahun 2007, bencana didefinisikan sebagai
peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat. Bencana dapat disebabkan baik oleh faktor alam dan/atau faktor non
alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.
Banjir didefinisikan sebagai tergenangnya suatu tempat akibat meluapnya air yang
melebihi kapasitas pembuangan air disuatu wilayah dan menimbulkan kerugian
fisik, sosial dan ekonomi (Rahayu dkk, 2009).

Banjir adalah ancaman musiman yang terjadi apabila meluapnya tubuh air dari
saluran yang ada dan menggenangi wilayah sekitarnya. Banjir adalah ancaman
alam yang paling sering terjadi dan paling banyak merugikan, baik dari segi

kemanusiaan maupun ekonomi (IDEP, 2007).

2. Kategori Banjir
Kategori atau jenis banjir terbagi berdasarkan lokasi sumber aliran permukaannya
dan berdasarkan mekanisme terjadinya banjir:
a. Berdasarkan lokasi sumber aliran permukaannya, terdiri dari :
1) Banjir kiriman (banjir bandang) yaitu banjir yang diakibatkan oleh
tingginya curah hujan didaerah hulu sungai.
2) Banjir lokal yaitu banjir yang terjadi karena volume hujan setempat yang

melebihi kapasitas pembuangan di suatu wilayah.
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b. Berdasarkan mekanisme terjadinya banjir yaitu

1) Regular flood yaitu banjir yang diakibatkan oleh hujan.

2) Irregular flood yaitu banjir yang diakibatkan oleh selain hujan, seperti

tsunami, gelombang pasang, dan hancurnya bendungan.

3. Penyebab Banjir

Menurut Kodoatie dan Sugiyanto (2002) faktor penyebab terjadinya banjir dapat

diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu banjir alami dan banjir oleh tindakan

manusia. Banjir akibat alami dipengaruhi oleh curah hujan, fisiografi, erosi dan

sedimentasi, kapasitas sungai, kapasitas drainase dan pengaruh air pasang.

Sedangkan banjir akibat aktivitas manusia disebabkan karena ulah manusia yang

menyebabkan perubahan-perubahan lingkungan seperti : perubahan kondisi

Daerah Aliran Sungai (DAS), kawasan pemukiman di sekitar bantaran, rusaknya

drainase lahan, kerusakan bangunan pengendali banjir, rusaknya hutan (vegetasi

alami), dan perencanaan sistim pengendali banjir yang tidak tepat.

1. Penyebab banjir secara alami, yang termasuk sebab-sebab alami diantaranya
adalah :

a)

b)

Curah hujan

Oleh karena beriklim tropis, Indonesia mempunyai dua musim sepanjang
tahun, yakni musim penghujan dan musim kemarau. Pada musim hujan,
curah hujan yang tinggi berakibat banjir di sungai dan bila melebihi tebing
sungai maka akan timbul banjir atau genangan.

Pengaruh fisiografi

Fisiografi atau geografi fisik sungai seperti bentuk, fungsi dan kemiringan
daerah pengaliran sungai (DPS), kemiringan sungai, geometrik hidrolik
(bentuk penampang seperti lebar, kedalaman, potongan memanjang,
material dasar sungai), lokasi sungai dan lain-lain merupakan hal-hal yang
mempengaruhi terjadinya banjir.

Erosi dan Sedimentasi

Erosi di DPS berpengaruh terhadap pengurangan kapasitas penampang
sungai. Besarnya sedimentasi akan mengurangi kapasitas saluran sehingga
timbul genangan dan banjir di sungai.
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Kapasitas sungai

Pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat disebabkan oleh
pengendapan berasal dari erosi DPS dan erosi tanggul sungai yang
berlebihan. Sedimentasi sungai terjadi karena tidak adanya vegetasi
penutup dan adanya penggunaan lahan yang tidak tepat. Sedimentasi
menyebabkan terjadinya agradasi dan pendangkalan pada sungai, hal ini
dapat menyebabkan berkurangnya kapasitas tampungan sungai. Efek
langsung dari fenomena ini menyebabkan meluapnya air dari alur sungai
keluar dan menyebabkan banjir.

Kapasitas drainasi yang tidak memadai

Hampir semua kota-kota di Indonesia mempunyai drainasi daerah
genanga yang tidak memadai, sehingga kota-kota tersebut sering menjadi
langganan banjir di musim hujan.

Pengaruh air pasang

Air pasang laut memperlambat aliran sungai ke laut. Pada waktu banjir
bersamaan denganair pasang yang tinggi maka tinggi genangan atau banjir
menjadi besar karena terjadi aliran balik (backwater).

. Penyebab banjir akibat aktifias manusia, yang termasuk sebab-sebab banjir
karena tindakan manusia adalah :

a)

b)

d)

f)

Perubahan kondisi DAS

Perubahan kondisi DAS seperti penggundulan hutan, usaha pertanian yang
kurang tepat, perluasan kota, dan perubahan tataguna lainnya dapat
memperburuk masalah banjir karena meningkatnya aliran banjir.

Kawasan kumuh dan sampah

Perumahan kumuh di sepanjang bantaran sungai dapat menjadi
penghambat aliran. Masyarakat membuang sampah langsung ke alur
sungai, sehingga dapat meninggikan muka air banjir disebabkan karena
aliran air terhalang.

Drainasi lahan

Drainasi perkotaan dan pengembangan pertanian pada daerah bantaran
banjir akan mengurangi kemampuan bantaran dalam menampung debit air
yang tinggi.

Kerusakan bangunan pengendali air

Pemeliharaan yang kurang memadai dari bangunan pengendali banjir
sehingga menimbulkan kerusakan dan akhirnya tidak berfungsi dapat
meningkatkan kuantitas banjir.

Perencanaan sistem pengendalian banjir tidak tepat

Beberapa sistem pengendalian banjir memang dapat mengurangi
kerusakan akibat banjir kecil sampai sedang, tetapi mungkin dapat
menambah kerusakan selama banjir-banjir yang besar. Semisal, bangunan
tanggul sungai yang tinggi. Limpasan pada tanggul ketika terjadi banjir
yang melebihi banjir rencana dapat menyebabkan keruntuhan tanggul. Hal
ini mengakibatkan kecepatan aliran yang sangat besar melalui tanggul
yang bobol sehingga menibulkan banjir yang besar.

Rusaknya hutan (hilangnya vegetasi alami)

Penebangan pohon dan tanaman oleh masyarakat secara liar (illegal
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logging), tani berpindah-pindah dan permainan rebiosasi hutan untuk
bisnis dan sebagainya menjadi salah satu sumber penyebab terganggunya
siklus hidrologi dan terjadinya banjir.

Dampak Banjir

Banjir akan terjadi gangguan-gangguan pada beberapa aspek berikut (Mistra,

2007; Rahayu dkk, 2009) :

a.

Aspek penduduk, antara lain berupa korban jiwa/meninggal, hanyut,
tenggelam, luka-luka, korban hilang, pengungsian, berjangkitnya penyakit
seperti penyakit kulit, demam berdarah, malaria, influenza, gangguan
pencernaan dan penduduk terisolasi.

Aspek pemerintahan, antara lain berupa kerusakan atau hilangnya dokumen,
arsip, peralatan, perlengkapan kantor dan terganggunya jalannya
pemerintahan.

Aspek ekonomi, antara lain berupa hilangnya mata pencaharian, tidak
berfungsinya pasar tradisional, kerusakan atau hilangnya harta benda, ternak
dan terganggunya perekonomian masyarakat.

Aspek sarana/prasarana, antara lain berupa kerusakan rumah penduduk,
jembatan, jalan, bangunan gedung perkantoran, fasilitas sosial dan fasilitas
umum, instalasi listrik, air minum dan jaringan komunikasi.

Aspek lingkungan, antara lain berupa kerusakan ekosistem, objek wisata,
persawahan/lahan pertanian, sumber air bersih dan kerusakan tanggul/jaringan
irigasi.

5. Penanggulangan Bencana Banjir

Penanggulangan bahaya banjir pada dasarnya dapat diklasifikasikan ke dalam dua

jenis kegiatan yaitu kegiatan fisik dan non fisik. Penanganan yang bersifat fisik

yaitu kegiatan pengendalian banjir yang bersifat mengatur dan mengubah kondisi

alamiah sungai sedemikian rupa sehingga kerugian yang ditimbulkannya dapat

ditekan menjadi serendah-rendahnya.

Jenis kegiatan fisik yang diterapkan tergantung pada kondisi sungai yang

bersangkutan dan faktor-faktor alamiah penyebab timbulnya masalah banjir.

Penanganan fisik dilakukan dengan cara merendahkan elevasi muka air banjir atau
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mencegah agar aliran banjir tidak melimpah menggenangi daerah kanan Kiri
sungai.

Penanganan bahaya banjir yang bersifat fisik adalah kegiatan pengendalian banjir
dengan pengaturan dan normalisasi alur sungai, pengendalian banjir dengan
tanggul atau tembok banjir, pengendalian banjir dengan saluran bypass atau banjir
kanal, pengendalian banjir dengan tampungan banjir sementara atau kolam
retensi, dan pengendalian banjir dengan sistem drainase dan pompanisasi.
Menurut Erman Mawardi dan Asep Sulaeman (2011:13) kegiatan non fisik
dilakukan dengan mengembangkan sistem peringatan dini banjir, sosialisasi
penanggulangan bencana kepada masyarakat setempat, pelatihan pengungsian,
pembuatan peta bahaya dan sebagainya.

Menurut Erman Mawardi dan Asep Sulaeman (2011:13) jenis-jenis kegiatannya
antara lain adalah: (1) Pengaturan tata guna lahan di dataran banjir yang
penggunaannya disesuaikan dengan kemungkinan terjadinya genangan banjir,(2)
Pemindahan penduduk dari daerah ancaman banjir. (3) Pemasangan sistem
prakiraan dan pemberitaan dini akan adanya banjir kepada masyarakat. (4)
Pengaturan elevasi lantai bangunan di daerah banjir. (5) Pembinaan kesadaran

masyarakat terhadap kejadian dan bahaya banjir.

6. Tindakan Penyelamatan Diri Sebelum dan Saat Datangnya Banjir
Tindakan Penyelamatan Diri Sebelum dan Saat Datangnya Banjir menurut (Henri

Subiakto, 2008:30-32) :
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a. Tindakan penyelamatan diri sebelum datangnya banjir

1.

Untuk menghindari risiko banjir, sebaiknya membuat bangunan di daerah
yang aman seperti di dataran yang tinggi dan melakukan tindakan
pencegahan.

Untuk daerah-daerah yang berisiko banjir, sebaiknya: Mengerti akan
ancaman banjir, melakukan persiapan untuk mengungsi, mengembangkan
program penyuluhan, memasang tanda ancaman pada jembatan yang
rendah, mengatur aliran air ke luar daerah, menjaga agar system
pembuangan limbah dan air kotor, dan memasang tanda ketinggian air.
Untuk tindakan di rumah berisiko banjir, sebaiknya simpan surat-surat
penting di dalam tempat yang tinggi, kedap air dan aman.

Untuk aktivitas mengurangi risiko banjir, dilakukan tindakan: Buat sumur
resapan bila memungkinkan, tanam lebih banyak pohon besar.

b. Tindakan penyelamatan diri saat banjir

1.

Jika banjir skala kecil terjadi, tetapi hujan masih berlangsung dan sudah
diumumkan agar bersiap-siap mengungsi, maka lakukan tindakan:

a) Dengarkan pengumuman dari pihak yang berwenang melalui radio
dan televisi, sebarkan status siaga banjir lewat masjid atau media
lainnya.

b) Bila status masih siaga banijir, te

c) litilah dan periksalah isi koper barang bawaan adakah yang sudah
kadaluarsa atau ada yang rusak.

d) Kalau rumah berlantai 2, maka segera pindahkan barang berharga
ke lantai 3.

. Kumpulkan keluarga, ambil koper atau tas yang sudah dipersiapkan untuk

mengungsi dan evakuasi.

Matikan aliran listrik dalam rumah atau hubungi PLN untuk mematikan
aliran listrik yang terkena banjir.

Tutup kran saluran air utama yang mengalir ke dalam rumah.

Pantau kondisi ketinggian air setiap saat sehingga bisa menjadi dasar untuk
tindakan selanjutnya.

Segera mengungsi ke tempat yang aman (lebih tinggi). Dengarkan
instruksi dari pihak yang berwenang setempat bila hendak mengungsi.

7. Karakteristik Bencana Banjir dan Permasalahan dalam Pengelolaan

Bencana Banjir

a. Beberapa karakteristik yang berkaitan dengan banjir menurut Robert J.
Kodoatie dan Roestam Sjarief (2006:161), diantaranya:

1.

Waktunya tergantung dari besarnya banjir, bisa lama atau singkat.
Pengertian ini banjir bisa sesaat dalam hitungan menit namun datangnya
tiba-tiba, bisa menggenang atau membanjiri suatu wilayah dengan proses



24

perlahan.

2. Genangan bisa sesaat, berhari-hari atau bahkan berminggu-minggu dan
datangnya pun bisa cepat dan perlahan-lahan.

3. Kecepatan datang secara perlahan-lahan atau langsung, bisa menjadi banjir
bandang, bahkan dalam kondisi tertentu akibat daya rusak air yang besar

4. Dbisa berupa banjir air bercampur lumpur, batu besar dan kecil serta benda

lainnya.

Pola banjirnya musiman

6. Akibat yang ditimbulkan adalah terjadinya genangan, erosi dan
sedimentasi. Sedangkan akibat lainnya terisolasinya daerah pemukiman
dan diperlukan evakuasi penduduk.

o

b. Permasalahan dalam Pengelolaan Bencana Banjir
Beberapa permasalahan dalam pengelolaan bencana banjir adalah:
Kesulitan jalan ke lokasi bencana
Kesulitan dalam upaya penyelamatan terutama di daerah yang terpencil
Kesulitan obat-obatan
Kesulitan evakuasi
Terbatasnya ketersediaan bantuan
Apabila bencana terjadi dalam waktu yang lama diperlukan persediaan
pangan yang cukup.

ok wdE

Dari deskripsi diatas maka dapat disimpulkan bahwa bencana banjir memiliki
karakteristik tertentu yang menyebabkan lama atau singkat banjir tersebut

terjadi.

C. Penelitian yang Relevan

1. Susi Anggraini (0389060534). 1996. Wilayah Banjir di Cekungan Bandung.
Universitas Indonesia: Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.
Dari hasil analisis diperoleh gambaran penyebab terjadinya banjir di
cekungan Bandung adalah:
Curah hujan maksimum tahun 1994 di cekungan Bandung; curah hujan
bulanan lebih dari 400 mm dengan curah hujan harian lebih dari 50 mm dan
intensitas curah hujan 102-178 mm/jam.

Keadaan fisik daerah dengan ketinggian kurang dari 1000 meter di atas
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permukaan laut, lereng antara 0-2% hingga 2-15% terletak di tengah-tengah
wilayah penelitian yang merupakan cekungan dengan penggunaan tanah
persawahan dan pemukiman di daratan alluvial.

. Sari Aulia Santri. 2007. Karakteristik Sempadan dan Korelasinya dengan
Wilayah Rawan Banjir DA Ciliwung di Jakarta. Universitas Indonesia:
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam.

Berdasarkan survey lapang dan hasil pengolahan data diketahui bahwa
karakteristik sempadan DA Ci Liwung di Jakarta berdasarkan kondisi alur
sungai sebagian besar masih alami, berdasarkan struktur vegetasi sebagian
besar terganggu, sedangkan berdasarkan intensitas penggunaan tanah
sebagian besar sudah tidak alami lagi.Korelasi terhadap banjir topografi
berdasarkan variable penggunaan tanah intensif tidak berhubungan signifikan,
kemudian berdasarkan variable kondisi alur berhubungan signifikan, dan
berdasarkan variable struktur vegetasi hanya sisi sempadan timur yang
berhubungan signifikan.Sedangkan korelasi terhadap banjir hidrologi, semua
variable tidak berhubungan secara signifikan.

Novi Irawati. Banjir di Jakarta Bagian Barat. 1987. Universitas Indonesia:
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam.

Banjir di Jakarta bagian barat ternyata disebabkan oleh curah hujan
maksimum dengan intensitas tertinggi saat itu dan pasang naik air laut yang
tinggi, serta didukung oleh kondisi fisik wilayahnya.Banjir ditemui di rawa-
rawa, sekitar tanggul pantai, daratan rendah alluvial yang memeng berbakat
untuk banjir dan terletak di sepanjang badan-badan sungai yang lebih rendah

dengan ketinggian kurang dari 10 meter dari permukaan laut atau merupakan
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cekungan-cekungan.Selain itu, penggunaan tanah di wilayah tersebut berupa
areal pemukiman atau bangunan industry, jasa, fasilitas umum dan tanah
kosong yang telah diperuntukkan, dimana tadinya merupakan rawa-rawa

tempat air menggenang dan meresap.

D. Kerangka Pikir

Faktor Manusia: Faktor Alam :
e Kerusakan bangunan e Curah hujan tinggi
pengendali banjir : e Letak daerah yang
e Pemukiman di bantaran 1 rendah
sungai e Pengaruh fisiografi
e Buang sampah sungai
sembarangan

Resiko Banijir di
Lingkungan Bugis
Kelurahan Menggala
Kota Kecamatan
Menggala

Partisipasi Masyarakat




I11.  METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian berisi jenis penelitian yang digunakan peneliti untuk
memecahkan masalah penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Menurut Nazir (1991) Metode
deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Berkaitan dengan penelitian ini maka keadaan yang akan dilihat adalah bagaimana
partisipasi masyarakat dalam mengurangi risiko bencana banjir di Lingkungan
Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang

Bawang.

B. Tempat dan Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota

Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang pada tahun 2018.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek  yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Lingkungan Bugis
Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang yang

jumlahnya adalah 496 Kepala Keluarga (KK).

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama
dengan populasi. Teknik pengambilan sampel pada penilitian ini menggunakan
teknik Purposive Sampling. Menurut Suharsimi Arikunto (2013) Purposive
Sampling adalah teknik mengambil sampel dengan tidak berdasarkan random,
daerah, atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang

berfokus pada tujuan tertentu.

Dilihat dari prinsip pengambilan sampel, jumlah populasi tersebut akan diambil
sampelnya dengan merujuk pada pendapat Suharsimi Arikunto (2010:112) yaitu:
jika subyeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, sebaliknya
jika subyeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10%-15% atau 20%-

25% atau lebih.

Dari populasi tersebut penulis mengambil 10% dari populasi sehingga jumlah

sampel nya adalah 10% X 496 KK = 49,6 KK.
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Maka jumlah sampel yang diambil dibulat kan menjadi sebanyak 50 KK di

Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten

Tulang Bawang. Berdasarkan wilayah administrasi di Lingkungan Bugis yaitu

berjumlah 6 RT dengan sampel sebanyak 50 KK dibagi 8-9 KK dalam tiap-tiap

RT yang sering terendam banjir.

Tabel 3.1 Data Jumlah Persebaran Sampel pada tiap RT di Lingkungan Bugis
Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang

Bawang
Lingkungan Bugis Jumlah Sampel (KK)

Z
o

RT1
RT 2
RT 3
RT 4
RT5
RT 6

OO B|WIN -
00|00 | 00|00 (O[O

Jumlah 50

D. Objek Penelitian

Menurut Husein Umar (2005:303) objek penelitian menjelaskan tentang apa dan
atau siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian
dilakukan, bisa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu. Objek
dalam penelitian ini adalah masyarakat di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala

Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasioal Variabel

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009 : 60), Variabel Penelitian adalah sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
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dalam penelitian ini adalah partisipasi masyarakat dalam mengurangi risiko
bencana banjir.

2. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2012:31) Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau
sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi
operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan
mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk
melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan

cara pengukuran konstrak yang lebih baik.

Parameter untuk mengukur partisipasi masyarakat dalam mengurangi risiko

bencana banjir adalah :

1. Penanaman pohon, yang dimaksud penanaman pohon adalah warga suka

menanam pohon, dikatakan :
1) Selalu, apabila warga menanam pohon 1 kali dalam 1 bulan.
2) Sering, apabila warga menanam pohon 1 kali dalam 6 bulan.
3) Jarang, apabila warga menanam pohon 1 kali dalam 1 tahun.
4) Tidak pernah, apabila warga tidak pernah menanam pohon.

2. Mendirikan bangunan pengendali banjir, yang dimaksud mendirikan
bangunan pengendali banjir adalah warga selalu memperhatikan kondisi
benteng atau tanggul yang telah dibangun, dikatakan :

1) Selalu, apabila warga memperhatikan kondisi benteng atau tanggul 1 kali
dalam 2 minggu.

2) Sering, apabila warga memperhatikan kondisi benteng atau tanggul 1 kali
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dalam 1 bulan.

3) Jarang, apabila warga memperhatikan kondisi benteng atau tanggul 1 kali

dalam 3 bulan.

4) Tidak pernah, apabila warga tidak pernah memperhatikan kondisi benteng

atau tanggul

3. Pengaturan buang sampah, yang dimaksud pengaturan buang sampah adalah

warga membuang sampah pada tempatnya, dikatakan :

1)

2)

3)

4)

Selalu, apabila warga rutin membuang sampah pada tempatnya seperti
menggunakan jasa pengangkut sampah setiap hari.

Sering, apabila warga rutin membuang sampah pada tempatnya seperti
menggunakan jasa pengangkut sampah 1 kali dalam 3 hari.

Jarang, apabila warga rutin membuang sampah pada tempatnya sendiri
tanpa menggunakan jasa pengangkut sampah.

Tidak pernah, apabila warga membuang sampah tidak teratur dengan baik.

4. Membersihkan saluran air, yang dimaksud membersihkan saluran air adalah

warga membersihkan selokan di sekitar rumah dan warga pernah

memperbaiki saluran air yang berada di sekitar rumah, dikatakan :

1)

2)

3)

4)

Selalu, apabila warga membersihkan selokan di sekitar rumah setiap hari.
Sering, apabila warga membersihkan selokan di sekitar rumah 1 kali dalam
1 minggu.

Jarang, apabila warga membersihkan selokan di sekitar rumah 1 kali dalam
2 minggu.

Tidak pernah, apabila warga tidak pernah membersihkan selokan di sekitar

rumabh.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2005:62) teknik pengumpulan data merupakan merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu :

1. Kuesioner

Menurut Sugiyono (2008:199) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner merupakan
daftar pertanyaan yang akan dijawab oleh responden dan kemudian diolah oleh
peneliti. Dalam hal ini sampel penelitian yaitu sebagian warga di Lingkungan
Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang

Bawang.

2. Wawancara

Teknik wawancara digunakan peneliti dalam mengumpulkan data untuk tujuan
penelitian dengan cara bertemu langsung atau bertatap muka dengan informan
dengan menggunakan pedoman wawancara atau pun tidak (M. Burhan Bungin,
2009:68). Adapun informan yang akan diwawancarai dalam penelitian ini antara
lain ketua RW di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan

Menggala Kabupaten Tulang Bawang.
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3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2010) Teknik dokumentasi merupakan cara
pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai
risiko banjir pada sungai Way Tulang Bawang di Lingkungan Bugis Kelurahan

Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

G. Instrumen Penelitian

Untuk memperolen data penelitian, peneliti menggunakan instrumen yang

ditujukan kepada responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

terbagi atas dua bagian, yaitu:

1. Menurut Sugiyono (2008:199) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang akan
penulis berikan berisi pertanyaan-pertanyaan tentang partisipasi masyarakat
dalam mengurangi risiko bencana banjir di Lingkungan Bugis Kelurahan
Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

2. Menurut M. Burhan Bungin (2009:68) Teknik wawancara digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data untuk tujuan penelitian dengan cara bertemu
langsung atau bertatap muka dengan informan dengan menggunakan
pedoman wawancara atau pun tidak. Wawancara yang akan penulis lakukan
berisi tentang partisipasi masyarakat dalam mengurangi risiko bencana banjir

di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala
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Kabupaten Tulang Bawang.

H. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisis. Data yang dianalisis

adalah data yang dikumpulkan dari hasil kuesioner, wawancara dan observasi,

yang kemudian menjadi data yang konkret.

1. Data Partisipasi Masyarakat dalam Mengurangi Risiko Bencana Banjir
di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala
Kabupaten Tulang Bawang
Pengolahan data hasil jawaban Kuesioner responden dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

a. Teknik Pengolahan Data

Untuk mengelola data dalam penulisan ini, penulis akan melakukan

langkah sebagai berikut:

1. Editing yaitu memeriksa kembali jawaban daftar pertanyaan yang
diserahkan oleh responden. Kemudian kuesioner tersebut diperiksa
satu persatu, tujuannya untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan
yang ada pada daftar pertanyaan yang telah diselesaikan. Jika ada
jawaban yang diragukan atau tidak dijawab, maka penulis
menghubungi responden yang bersangkutan untuk menyempurnakan
jawabannya.

2. Scoring yaitu merupakan tahap pemberian skor terhadap butir-butir

pertanyaan yang terdapat dalam angket. Dalam setiap pertanyaan
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dalam angket terdapat 4 butir jawaban yaitu: selalu, sering, jarang dan
tidak pernah yang harus dipilih oleh responden.

3. Tabulating yaitu setelah diketahui setiap indikatornya, maka seluruh
data tersebut ditabulasikan dalam bentuk tabel untuk kemudian
diketahui perhitungannya.

Jika selalu berarti tingkat partisipasi nya sangat tinggi, sering berarti
tingkat partisipasi nya tinggi, jarang berarti tingkat partisipasi nya

sedang, dan tidak pernah berarti tingkat partisipasi nya rendah.

b. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis secara
kuantitatif yang dinamakan deskripsi analisis kuantitatif.
Langkah pertama adalah membuat tabel frekuensi dan kemudian
dilengkapi dengan persentase. Dalam hal ini penulis menggunakan rumus

sebagai berikut:

P =1f/nx 100
Keterangan:
P = Presentase
F = Frekuensi
N = Jumlah sampel

100 = Bilangan tetap
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2. Skala Pengukuran Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpulan data dalam

suatu penelitian yang dapat berupa kuesioner atau angket, sehingga skala

pengukuran instrumen adalah menentukan satuan yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert sebagai skala

pengukuran instrumen penelitian. Kemudian yang dimaksud dengan skala

likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dan peneliti menggunakan skala likert untuk mengukur tingkat partisipasi

masyarakat dalam mengurangi risiko bencana banjir.

Langkah-langkah menyusun skala Likert’s Summeted Rating :

a.

b.

Tentukan secara tegas sikap terhadap topik apa yang akan diukur.
Tentukan secara tegas, subvariabel atau dimensi yang menyusun sikap
tersebut, kognitif, afektif dan konatif (kecenderungan perilaku).

Susun pernyataan atau pertanyaan atau item yang merupakan alat
pengukur dimensi yang menyusun sikap yang akan diukur sesuai
dengan indikator.

Setiap item diberi respon yang sifatnya tertutup (closed questionare).
Untuk setiap respon, jawaban diberi skor berdasarkan kriteria sebagai
berikut: apabila item positif maka angka terbesar diletakkan pada
respon selalu sedangkan bila item negatif maka angka terbesar

diletakkan pada respon tidak pernah.
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f. Untuk mengetahui posisi setiap responden tentang suatu variabel,
tentukan skor maksimal dan skor minimal yang mungkin dicapai oleh

responden.

Skor pada Skala Likert yaitu pada bentuk pertanyaan positif, pilihan
jawaban selalu memperoleh skor tertinggi dan pilihan jawaban tidak pernah
memperoleh skor terendah. Pada bentuk pertanyaan negatif, pilihan
jawaban selalu memperoleh skor terendah dan tidak pernah memperoleh

skor tertinggi.

Tabel 3.2 Skala Likert

Pilihan Jawaban Pertanyaan
Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak pernah 1 4




BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam mengurangi risiko
bencana banjir di Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan
Menggala Kabupaten Tulang Bawang termasuk tinggi yaitu sebesar 78% dari
jumlah responden.

Bentuk partisipasi warga dalam mengurangi risiko bencana banjir di Lingkungan
Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang
Bawang adalah pengaturan pembuangan sampah, membersihkan saluran air

(drainase) dan memperbaiki benteng atau tanggul.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:
1. Untuk warga Lingkungan Bugis Kelurahan Menggala Kota Kecamatan
Menggala Kabupaten Tulang Bawang.
a) Agar lebih meningkatkan perhatiannya terhadap lingkungan tempat tinggal

yang berada di dataran rendah supaya mengurangi risiko banjir.
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b) Lebih mengoptimalkan kerjasama antar warga dalam berpartisipasi
mengurangi risiko bencana banjir
c) Agar memanfaatkan sampah organik maupun sampah plastik

d) Agar menanam pohon di sekitar rumah dan dipinggir sungai

. Untuk Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang Kecamatan Menggala

Kelurahan Menggala Kota.

a) Agar lebih memperhatikan warganya yang berada di dataran rendah,
apabila sewaktu-waktu terjadi hujan yang sangat deras bisa bergerak
dengan cepat membantu warga yang sedang menghadapi risiko banjir.

b) Di dalam menjalankan tugasnya lebih ditingkatkan agar dapat
memperhatikan dan memberikan bantuan lebih optimal lagi kepada
penduduk yang berada di dataran rendah dan sering menghadapi risiko

banjir.
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